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ABSTRAK

Penurunan jumlah ekspor pisang disebabkan oleh kualitas buah pisang yang kurang baik akibat serangan penyakit antraknosa.
Hingga saat ini fungisida sintetik yang kurang ramah lingkungan masih digunakan untuk mengendalikan penyakit antraknosa
sehingga perlu adanya fungisida alternatif yang lebih ramah lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni
2016 di Laboratorium Hama Penyakit Tanaman, UniversitasLampung. Tujuan penelitianini adalah untuk mengetahui efektifitas
ekstrak daun krinyu dan teki sebagai fungisida nabati dalam menekan pertumbuhan C. musae patogen antraknosa pada
pisang. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan tujuh perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan dibagi
menjadi kontrol, krinyu fraksi air, krinyu fraksi alkohol, teki fraksi air, teki fraksi alkohol, krinyu tanpafraksinasi dan teki tanpa
fraksinasi. Selanjutnyadilakukan uji bedanyataterkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak krinyu
tanpafraksinasi lebih efektif menekan pertumbuhan dan pembentukan spora C. musae baik secarain vitro maupun in vivo.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, pisang memiliki produksi yangtinggi
dibandingkan dengan buah yang lain. Akan tetapi secara
umum produktivitas pisang yang dikembangkan
masyarakat Indonesia masih sangat rendah.
K esenjangan produktivitastersebut terutama disebabkan
teknik budidayatidak tepat dan tingginyagangguan hama
dan penyakit terutama oleh serangan penyakit
pascapanen seperti antraknosa. Penyebab penyakit
antraknosa adalah Colletotrichum musae (Semangun,
1996)

Pengendalian penyakit antraknosa biasanya
dilakukan dengan menggunakan fungisida sintetik.
Namun demikian, dampak yang ditimbulkan akibat
penggunakan fungisidasintetik ini adal ah terganggunya
lingkungan seperti timbulnya resistensi patogen,
terbunuhnyaorganisme non-target, residu padamakanan
serta membahayakan bagi kesehatan manusia. Untuk
mengurangi dampak negatif dalam pengendalian
penyakit antraknosa, sal ah satunyadengan menggunakan
fungisidanabati.

Tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pestisida
nabati diantaranya adalah tumbuhan krinyu
(Chromolaena odorata) dan teki (Cyperus rotundus).
Ekstrak daun krinyu ini dilaporkan bersifat anti jamur
terhadap Aspergillus niger (Owolabi, dkk., 2010) dan

Drechslera heveaeatau bercak daun (Ogbebor dan
Adekunle, 2008). Oleh karena itu pada penelitian ini
digunakan ekstrak dari daun krinyu dan teki. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun
krinyu dan teki sebagai fungisidanabati dalam menekan
pertumbuhan C. musae penyebab antraknosa pada
pisang secara in vitro dan in vivo.

BAHAN DAN METODE

Penelitianini dilakukan di L aboratorium Penyakit
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan
telah dilaksanakan padabulan April sampai dengan Juni
2016. Penelitian ini dibagi menjadi dua sub percobaan
yaitu pengujian secarain-vitro dan dilanjutkan pengujian
secara in vivo pada ekstrak yang efektif menekan
pertumbuhan Colletotrichum musae pada sub
percobaan in vitro yang terdiri atas 7 perlakuan dengan
4 ulangan untuk masing-masing perlakuan. Perlakuan
masing-masing sub percobaan disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Uji lanjut yang
digunakan yaitu uji bedanyataterkecil (BNT) padataraf
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
ekstrak krinyu tanpa fraksinasi merupakan perlakuan
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yang terbaik dalam menekan pertumbuhan
Colletotrichum musae. Ekstrak yang dibuat tanpa
fraksinasi memiliki kandungan senyawa yang bersifat
polar dan non-polar. Dengan adanya gabungan dari
senyawa tersebut maka perlakuan krinyu tanpa
fraksinasi memiliki efek yang lebih baik dalam menekan
pertumbuhan dan pembentukan spora C. musae.
Perlakuan krinyu tanpa fraksinasi memiliki senyawa-
senyawa yang kompleks bila dibandingkan dengan
perlakuan lainnya yang hanya memiliki senyawa-
senyawayang larut dalam air atau alkohol sgja.
Perlakuan krinyu tanpa fraksinasi memiliki
senyawa-senyawa yang kompleks bila dibandingkan

dengan perlakuan lainnyayang hanyamemiliki senyawa-
senyawa yang larut dalam air atau alkohol saja.
Tumbuhan krinyu memiliki kandungan senyawaantara
lain fenol, alkaloid, triterpenoid/steroid, monoterpen,
seskuiterpen, tanin, saponin, flavonoid dan kuinon (Hadi,
dkk., 2000). Sedangkan Teki memiliki kandungan
senyawametabolik berupaalkaloid, sineol dan minyak
atsiri (Jawetz, dkk., 2008).

Senyawayang efektif berperan dalam menekan
pertumbuhan C. musae adal ah senyawa yang memiliki
sifat antifungi yaitu alkal oid yang mempunyai aktifitas
antimikrobadengan menghambat esterase, DNA, RNA
polimerase dan respirasi sel serta berperan dalam

Tabel 1. Pengaruh ekstrak terhadap rata-rata diameter koloni C. musae pada media PDA.

Rata-rata diameter koloni C. musae (cm) pada hari ke-

Perlakuan

2hss  3hss 4hss 5hsi  6hsi  7hss 8hss 9hs 10hs
P1 Kontrol 220a 284a 338a 370a 383bc 402b 422b 434c 443D
P2 Krinyu fraksi air 212ab 284a 345a 402a 462a 4,79 544a 57la 572a
P3 Krinyu fraksi alkohol 197bc 258a 335a 380a 430a 479 5152 530a 544a
P4 Teki fraksi air 196c 252b 312ab 354ab 368c 395b 417b 425b 446b
P5 Teki fraksi alkohol 190c 252b 308 351b 367c 394b 417b 432b 448b
P6 Krinyutanpa fraksinasi 1,80c 212c 231c 245c 275d 279 284c 292c 298¢
P7 Teki tanpa fraksinasi 196c 272ab 342a 245a 414ab 445ab 4,70ab 4,90ab 5,08ab
Nilai BNT 011 0,20 0,34 048 053 0,64 0,74 0,79 084

Keterangan: Angkayang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang samatidak berbeda nyata padauji lanjut

BNT taraf 5%

Tabel 2. Pengaruh ekstrak krinyu dan teki terhadap rata-rata kerapatan spora

C. musae pada 10 hsi.

Perlakuan K erapatan spora 10° mi™*
P1 Kontrol 1,30c
P2 Krinyu fraksi air 6,60a
P3 Krinyu fraksi alkohol 343b
P4 Teki fraksi air 3,18b
P5 Teki fraksi alkohol 0,68c
P6 Krinyu tanpa fraksinasi 0,53c
P7 Teki tanpa fraksinasi 0,98c
Nilai BNT 0,76

Keterangan: Angkayang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNT taraf 5%
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interkalasi DNA (Rizky, 2012). Sedangkan sebagai
antifungi secara mekanisme kerja menghambat
bi osintesi s asam nukleat (K usumaningtyas, dkk., 2008).
Senyawa flavonoid terdapat pada tumbuhan berperan
sebagai antifungi, antivirus, antimikroba, antikanker dan
antiinsektisida (Kristanti, 2008). Flavonoid yang berperan
sebagai antijamur yaitu dengan caradenaturasi protein,
mengganggu lapisan lipid dan mengakibatkan kerusakan
dinding sl (Gholib, 2009).

Saponin mempunyai efek antibakteri dan
antijamur. Saponin berperan sebagai antijamur dengan
cara mengakibatkan sel mikroba lisis, yaitu dengan
mengganggu stabilitas membran selnya (Wulansari,
2009). Pengaruh senyawa triterpenoid/steroid sebagai
antijamur yang terdapat padatumbuhan krinyu terhadap
C. musae adal ah dengan caramenghambat pertumbuhan
jamur, baik melalui membran sitoplasma maupun
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan spora
jamur (Ismaini, 2011).

Senyawayang larut dalam alkohol dan air adalah
senyawa flavonoid. Senyawa ini merupakan senyawa

polar. Sedangkan saponin merupakan senyawa yang
larut dalam air dan bersifat polar. Senyawasteroid adalah
senyawanon-polar yang larut dalam air maupun alkohal.
Senyawa alkaloid merupakan senyawa yang hanya
dapat larut dalam pelarut organik seperti eter dan
memiliki sifat non-polar (Harborne, 1987), dengan kata
lain senyawa a kal oid hanyaada pada perlakuan ekstrak
krinyu tanpafraksinasi dan teki tanpafraksinasi.

Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa
ekstrak krinyu tanpa fraksinasi memiliki semua
kandungan senyawa yang berperan sebagai antijamur
tersebut. Sedangkan pada perlakuan ekstrak yang lain
hanyamemiliki beberapa senyawasagja, sehinggakurang
mampu menekan pertumbuhan dan sporulasi C. musae.

Ekstrak krinyu jugadilaporkan bersifat anti jamur
terhadap Apergillusniger (Owolabi, dkk., 2010), dan
Drechslera heveae (Ogbebor dan Adekunle, 2008).
Penelitian sebelumnyayang dilakukan ol eh Panggabean
(2009) menyatakan bahwakrinyu efektif menghambat
perkembangan Phytophthora palmivora. Menurut
Panggabean, krinyu merupakan salah satu jenis

Tabel 3. Hasil perbandingan masing-masing perlakuan dengan perlakuan kontrol pada
pengaruh ekstrak terhadap rata-rata diameter koloni dan kerapatan spora

C. musae.

Perlakuan Diameter koloni Kerapatan spora
p2 krinyu fraksi air Memacu Memacu

p3 krinyu fraksi alcohol Memacu Memacu

p4 teki fraksi air Menekan (**) Memacu

p5 teki fraksi alcohol Menekan (****) Tidak Berpengaruh
p6 krinyu tanpa fraksinasi Menekan(***** **) Tidak Berpengaruh
p7 teki tanpa fraksinasi Menekan (*) Tidak Berpengaruh

Keterangan: (**) = efektif menekan hinggahari ke-3 setelah inokulasi, (****) = efektif
menekan hingga hari ke-5 setelahinokulasi, (*******) = efektif menekan
hinggahari ke-8 setelah inokulasi, (*) = efektif menekan hingga hari ke-2

setelah inokulas

Tabel 4. Hasil percobaan in vivo pada perlakuan P1 (kontrol) dan P6 (krinyu tanpa

fraksinag).
Perlakuan Persentase keparahan penyakit (%)
P1 Kontrol 100a
P6 Krinyu tanpa fraksinasi 82,75b
Nilai BNT 11,39

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbedanyata pada uji lanjut BNT taraf 5%
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tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan
biopestisida untuk menghambat perkembangan
organisme pengganggu tanaman termasuk jamur
Phytophthora palmivora yang menyebabkan penyakit
busuk buah kakao.

Pertumbuhan dan sporulasi C. musae pada
perlakuan teki fraks air dan teki tanpafraksinasi yang
tidak terlalu efektif menghambat dikarenakan C. musae
merupakan patogen yang tel ah terbiasa hidup padamedia
yang mengandung senyawa yang diduga sebagai
senyawa antijamur yang terdapat dalam ekstrak
tersebut. C. musae menyerang tanaman pisang pada
bagian daun, buah yang masih mudamaupun yang sudah
tua (Cahyono, 2009).

Getah pisang mengandung senyawa saponin,
flavonoid, tannin dan alkaloid (Prasetyo, 2008). Senyawa
flavonoid terdapat dalam berbagai bagian tanaman pisang
(Imam, 2011).Penelitian lain yang dilakukan oleh
Dinastutie, dkk. (2015) menyatakan ekstrak kulit pisang
kepok mampu menekan pertumbuhan Candida
albicans.

Kandungan senyawayang diduga dapat menekan
pertumbuhan C. musae seperti flavonoid, tannin, saponin
dan akaloid juga terdapat dalam getah pisang. Teki
menghasi Ikan senyawametabolik berupaalkaoid, sineol
dan minyak atsiri (Jawetz, dkk., 2008). Kesamaan
senyawa yang terkandung dalam getah pisang dengan
senyawa-senyawa yang diduga dapat menekan
pertumbuhan dan sporulasi C. musae dalam ekstrak
krinyu dan teki memungkinkan C. musae memiliki
ketahanan terhadap senyawa-senyawa tersebut.
Namun, perlu dilakukan penelitian Iebih lanjut tentang
aktifitas senyawa-senyawa tersebut terhadap jamur C.
musae.

Penambahan ekstrak daun krinyu dan teki ke
media PDA dapat mengendalikan pertumbuhan C.
musae, karenaterdapat senyawa atau bahan yang dapat
menekan pertumbuhan dan sporulasi C. musae. Pada
perlakuan teki fraksi alkohol dan teki tanpa fraksinasi
hanya mampu menekan pertumbuhan C. musae dalam
beberapa hari setelah inokulasi, selebihnya justru
memacu pertumbuhan C. musae. Hal ini dikarenakan
senyawa yang berperan sebagai nutrisi dan pemacu
pertumbuhan C. musae lebih berperan dan
mengakibatkan perlakuan teki fraksi alkohol dan teki
tanpa fraksinasi memiliki pertumbuhan dan tingkat
sporulasi yang lebih tinggi daripada perlakuan kontrol.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
perlakuan ekstrak krinyu tanpafraksinasi lebih efektif

menekan pertumbuhan dan pembentukan spora C.
musae baik secarain vitro maupun in vivo.
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